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j. Lalu masukkan larutan tersebut ke dalam larutan TRO sisa pencelupan 

kain tadi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.56. Pencampuran larutan ASG + Kaustik Soda ke dalam larutan TRO 
 

k. Kemudian tambahkan air sehingga menjadi 1 liter 
 
l. Kemudian celupkan kain yang sudah ditiriskan tersebut ke dalam larutan 

napthol tadi. 
 
m. Tiriskan kain di garawangan sampai benar-benar atus. 
 
n. Sementara kain ditiriskan, buatlah larutan 9 gr Garam Diazo OGC dalam 

larutan 1 liter. 
 
o. Aduklah hingga benar-benar larut di dalam air 
p. Setelah larutan Garam Diazo siap, celupkan kain yang sudah ditiriskan 

tersebut ke dalam larutan Garam Diazo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.57. Pencelupan ke larutan garam 
 
 
 
 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  

 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  
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q. Pada proses ini warna yang dikehendaki akan muncul. Celup kain 
tersebut hingga keseluruhan kain terendam aar warna merata. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5.58. Pencelupan merata sampai warna muncul 
 
r. Kemudian tiriskan dan tunggu sampai kering, dan selanjutnya dilakukan 

proses pewarnaan dengan teknik colet. 
 
 
B. Pewarnaan dengan Teknik Colet  
 
a. Sementara menunggu kain kering, siapkan bahan pewarna batik untuk 

teknik colet. Bahan yang perlu disiapkan yaitu : pewarna remasol, ludigol 
dan poliron 

 
b. Setelah bahan siap, sediakan air panas sebanyak 1/2 gelas lalu larutkan 

pewarna remasol (misal : violet) sebanyak 3 gr dan ludigol 1 ½ gr. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5.59. Bahan-bahan pewarna 
 

c. Poliron 1½ gr, aduklah hingga merata dan tunggu sampai dingin. 
 
d. Setelah dingin, pewarna tersebut siap untuk digunakan. Ambil pewarna 

tersebut dengan menggunakan kuas dan oleskan pada bagian yang 
dikehendaki pada kain yang sudah mengalami pewarnaan pertama 
dengan napthol tadi. 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  

 

Poliron 
Ludigol 

Water 
glass 

Remasol 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  
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Gambar 5.60. Pewarnaan kain dengan kuas 

 
e. Setelah pewarnaan dengan mencolet selesai, kemudian kain dikeringkan 

tetapi jangan dijemur di bawah matahari, tetapi celup di dalam ruangan. 
Karena warna hasil coletan akan turun intensitasnya (drop) 50% di hasil 
akhirnya, sebaiknya pencoletan dilakukan sekali lagi, agar mendapatkan 
warna yang bagus. 

 
f. Apabila cukup dengan satu warna colet, maka proses pewarnaan selesai, 

kain tersebut didiamkan selama 6 jam atau lebih, kemudian dilorod. 
Apabila menginginkan pewarnaan lebih dari satu warna, maka buatlah 
kembali larutan pewarna colet. Sebagai contoh, untuk pewarnaan colet 
kedua yaitu dengan pewarna Remasol warna Orange, larutkan kembali 
pewarna remasol dalam 1/2 gelas air panas. 

 
g. Kemudian tambahkan Ludigol sebanyak 1 ½ gr dan Poliron 1 ½ gr, 

kemudian aduk hingga merata. 
 
h. Setelah semua bahan pewarna tercampur, tunggu sampai dingin. Setelah 

dingin bahan pewarna siap untuk digunakan. Oleskan dengan 
menggunakan kuas pada bagian yang diinginkan. 

 
i. Ulangilah pencoletan dua atau tiga kali agar setelah dilorod dan dicuci 

tidak banyak turun kualitasnya. 
 
j. Setelah pewarnaan selesai, tunggu sampai kering. Apabila sudah kering, 

siapkan Waterglass sebagai bahan untuk pengunci warna. Gunakan kuas 
untuk mengoleskan waterglass. Kemudian diamkan selama 6 jam atau 
lebih. 

 
 
 
 

Sumber : Indonesia Indah, Kain-kain Non Tenun Indonesia 
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C.   Pelorodan  
 
 Setelah kering lalu kain yang sudah di beri warna tersebut siap 
dilorod. Didihkan air panas dan masukkan Soda Abu. Kemudian masukkan 
kain dan rebus hingga malam yang menempel larut dalam air. Apabila kain 
sudah kelihatan bersih dari malam lalu cuci dengan air dan keringkan dan 
proses membatik dengan teknik celup dan colet sudah selesai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 

Gambar 5.61. Pelorodan  
 
2.  MEMBUAT TAPLAK MEJA DENGAN TEKNIK BATIK TULIS  
 
 

Kain yang digunakan untuk membuat taplak meja biasanya berukuran 
120 cm, sedang panjangnya disesuaikan dengan yang dibutuhkan. Dalam 
rancangan gambar taplak meja berikut ini menggunakn ukuran 120 x 120 cm. 

Tahapan-tahapan yang harus dilakukan untuk menyelesaikan pembuatan 
rancangan gambar adalah sebagai berikut : 

 
1) Pembuatan sketsa dan gambar pola 

Sketsa dibuat dalam beberapa alternatif, kemudian dipilih sketsa yang 
terbaik untuk dijadikan gambar pola. Media dan peralatan yang digunakan 
untuk membuat sketsa ini adalah kertas gambar, kertas kalkir, pensil, karet 
penghapus, dan mistar. Pada gambar pola, garis-garisnya dipertegas dengan 
rapido atau spidol. 

 
2) Membuat gambar jadi 

Setelah sketsa terbentuk, tahap berikutnya adalah membuat gambar jadi. 
Dalam tahap ini gambar dibuat dalam bentuk seperti sebenarnya. Media dan 
peralatan yang digunakan adalah kertas gambar, pensil, karet penghapus, 
mistar, kuas, dan cat poster. 
 
 
 
 
3) Membuat alternatif warna 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra 
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Agar motif batik yang dihasilkan lebih bervariasi, dibuat juga alternatif-
alternatif pemberian warnanya, artinya dalam satu motif rancangan gambar 
dapat dibuat dalam beberapa pilihan warna. 
 
 Membuat benda seni atau karya seni rupa terapan, sebenarnya 
merupakan kelanjutan dari proses sebelumnya yaitu proses desain. Namun 
mengingat keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah 
tidak semua karya-karya desain dapat dipraktikan di sekolah. 
 
f. Tahap pembuatan gambar motif 

Bahan dan peralatan yang digunakan pada tahap ini adalah kain katun, 
pola gambar atau mall, pensil 4B / 5B, dan meja kaca. Bila kain yang hendak 
digambari banyak lilin / kotor maka kain harus dicuci terlebih dahulu dengan 
sabun. Hal ini dimaksud agar dalam proses pencelupan nanti warna mudah 
menyerap. 

 
g. Tahap pemberian malam 

 
Proses pemberian malam dilakukan dengan cara menuliskan cairan 

malam ke atas permukaan kain dengan menggunakan alat canting. Cara 
menuliskannya mengikuti gambar motif yang telah dibuat, dilakukan dari kiri 
ke kanan dan dari bawah ke atas. Untuk pemberian malam pada bidang yang 
luas digunakan kuas. 

 
h. Tahap pemberian warna 

Tahap-tahap pemberian warna pada batik tulis adalah : 
Pemberian warna rapid, dilakukan dengan cara memberikan warna rapid 

ke bagian-bagian gambar yang diinginkan. Fungsi warna ini hanya sebagai 
variasi agar batik lebih menarik. Warna hitam yang ada pada gambar adalah 
bagian-bagian gambar yang telah diberi larutan rapid. 

Proses pencelupan, dilakukan tiga langkah, yaitu pertama pencelupan 
pada larutan naptol, kedua pencelupan pada larutan garam warna, dan ketiga 
pencelupan pada air pembilas. Untuk menghasilkan warna yang memuaskan, 
proses pencelupan dilakukan berulang-ulang. 

 
i. Tahap melunturkan malam atau lilin 

Untuk melunturkan atau melorotkan malam pada kain batik yang telah 
selesai pada proses pencelupan, dilakukan dengan cara memasukkan kain 
ke dalam bak yang berisi air panas yang telah dicampur soda abu (Soda 
ASH) dan soda api (costik soda). Proses melunturkannya kain, dimasukan ke 
dalam bak, diangkat dengan menggunakan jepitan hingga malamnya lepas 
dan selanjutnya dibilas dengan air bersih, diperas, dan dijemur di tempat 
yang teduh. 
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5.8. Seni Kriya Ikat Celup (Tie Dye) 
 
 Tie Dye atau ikat celup pada dasarnya mempunyai pengertian yang 
sama yaitu menghias kain dengan cara diikat atau dalam bahasa Jawa 
dijumput sedikit, dengan tali atau karet, dijelujur, dilipat, sampai kedap air, 
lalu dicelup dengan pewarna batik. Setiap daerah mempunyai nama teknik 
dan corak yang berbeda. Di Palembang dikenal sebagai pelangi dan cinde, di 
Jawa sebagai tritik atau jumputan, di Banjarmasin sebagai sasarengan. Di 
Jawa dan Bali teknik celup ikat ini sering dipadukan dengan teknik batik 
 Dalam celup ikat, penggunaan kain-kain dari serat yang berbeda 
dapat memberikan hasil yang berbeda pula. Kain yang tipis dapat diikat 
dengan simpul-simpul kecil, sehingga ragam hias yang terbentuk juga lebih 
padat dan banyak. Makin tebal kain yang digunakan, makan sedikit pula 
jumlah ikatan yang bisa dibuat, karena simpul akan menjadi terlalu besar dan 
sulit untuk dikencangkan rapat-rapat. Akibatnya zat pewarna dapat dengan 
mudah merembes masuk dan menghilangkan corak yang ingin ditampilkan. 
Oleh karenanya kain-kain yang tebal biasanya menampilkan corak yang 
besar pula. 
 Ada berbagai jenis kain yang baik dan banyak digunakan dalam teknik 
celup ikat, yaitu kain katun dan sutera. Kedua jenis kain ini dengan 
kemampuan daya serapnya, memudahkan proses pengikatan dan 
pencelupan. Sementara beberapa jenis kain lainnya, seperti dari bahan rayon 
atau kain sintetis lainnya, proses celup ikat agak sulit dilakukan karena sifat 
kain yang terlalu licin, atau keras atau kurang memiliki daya serap. 
 Banyaknya celupan dan lamanya setiap perendaman tergantung pada 
hasil warna yang diinginkan. Setelah pencelupan selesai, kain digantung atau 
ditiskan sebentar agar tetesan cairan pewarna habis. Kemudian ikatan dibuka 
dan kain dibentang, maka akan terlihat corak-corak yang terbentuk akibat 
ikatan yang merintanginya dari pewarnaan. Warna dari corak-corak ini 
memiliki gradasi warna sesuai dengan rembesan cairan pewarna saat 
pencelupan. 
 Celup ikat mengenal beberapa variasi ikatan dan akan terus 
berkembang sesuai dengan kreativitas para pembuatnya. Wujud keindahan 
dari kain celup ikat pada dasarnya tidak berasal dari jumlah ikatan yang 
dibuat, tetapi lebih pada paduan jenis-jenis corak hasil ikatan dengan warna 
yang digunakan serta keselarasannya secara keseluruhan dalam sehelai 
kain. Banyak macam corak yang dapat dihasilkan dari teknik dari cara 
melipat, jerat atau simpul, dan ikatan yang berbeda-beda. Secara umum 
corak celup ikat dapat dibagi dalam 5 jenis, yaitu ragam hias penuh, jelujur, 
lubang, lompatan, dan bungkusan. Masing-masing menggunakan teknik ikat 
yang berbeda.  
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3. Buatlah patung dari bubur kertas dengan rangka kawat ! 
4. Buatlah saputangan dengan teknik batik. Ketentuan sebagai berikut :  

a) gambarlah desain pada kain ukuran 30 x 30 cm, sisakan tepi keliling 
untuk lipatan akhir ; b) Tutuplah bidang kontur dengan lilin seperti proses 
membatik tanpa canting ; c) celuplah dalam pewarna batik atau wantex; 
d) finishing dengan melorot pada air panas. 
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BAB VI 
WIRAUSAHA 

 
Wirausaha 
 
6.1. Usaha Kecil 
 

   
 Wirausaha diartikan sama dengan pejuang / berani menjadi teladan 
dalam bidang usaha. Wirausaha yang baik adalah pelopor usaha yang 
menciptakan lapangan pekerjaan, menghasilkan barang dan jasa yang 
bermanfaat, peka terhadap peluang bisnis. 
 
Ciri-ciri : 
 Motivasi berprestasi tinggi 
 Dapat dipercaya 
 Disiplin 
 Berpikir kreatif, inovatif dan inisiatif 
 Mampu memanfaatkan peluang 
 Kemampuan mengambil keputusan 
 Berani mengambil resiko 
 Percaya diri 
 Kemampuan berkomunikasi 

 
Faktor-faktor yang dibutuhkan oleh seorang wirausaha baru, adalah : 

1. Komitmen, yaitu dapat diartikan serius untuk menjalani usaha ini. 
2. Kegembiraan, adalah melakukan usaha ini penuh semangat. 
3. Sumberdaya, adalah memilih orang yang ahli dalam bidangnya. 
 Integrasi aktif mencari kerjasama dengan badan usaha sebagai 

Pembina ataupun mitra usaha. 
4. Belajar dari pengalaman, kesalahan atau faktor kegagalan jangan 

dilakukan kembali, penyebabnya dipelajari. 

Kaitan faktor-faktor tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bagan 6.1. Kaitan Faktor-faktor Karakter Seorang Wirausaha 

Sukses Awal 

Belajar dari 
pengalaman Komitmen 

Kegembiraan 
 

Integrasi 

Sumberdaya 

Menjadikan perubahan 
berkelanjutan
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Apa yang harus diubah ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bagan 6.2. Perencanaan Seorang Wirausaha 

 

 
 
Pengelolaan Staf : 
 proses rekruitmen 
 penempatan 
 pembinaan 
 pengembangan (on the job training, teamwork, dan lain-lain) 
 pemutasian 
 promosi 
 pemensiunan 

Pengembangan 
Staf 

Komunikasi 

Penilaian 
Kinerja 

 
Pengelolaan 

Staf 

 
Perencanaan 

ulang 
i i

Penghargaan 

Struktur & 
Sistem 
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Cara Memanfaatkan Peluang Pasar 
 

1. Memodifikasi / mengubah produk 
2. Menyempurnakan produk pesaing 
3. Menciptakan produk baru 

Pengetahuan ini dapat diaplikasikan dari hasil karyamu dari Ikat Celup dan 
Batik. 

Pada Bab V sudah dijelaskan tentang keterampilan membuat Ikat  
Tenun dan Batik. Langkah awal memulai usaha adalah berpikir kreatif, dan 
inovatif. 

1. Ketika proses pewarnaan, perlu diperhatikan kualitas pewarna (jangan 
yang cepat luntur). 

2. Memilih warna, perhatikan target pasar konsumsi untuk anak-anak 
atau untuk orang dewasa. 

3. Cobalah bahan yang telah jadi, dijadikan pakaian dengan model 
casual. 

4. Pelajari selera pasar. 
5. Perbanyak referensi model. 

Pada ciri berani mengambil resiko. 
- Berani menawarkan untuk menitipkan pada Koperasi. 
- Buatlah promosi pada Koran atau majalah. 
- Jaga mutu dan buatlah model-model yang menarik. 
- Ambil keuntungan kecil saja, setelah dikenal luas baru memikirkan 

keuntungan. 

6.2. Menjadi Wirausaha Penyelenggaraan Pertunjukan Musik  

Untuk itu dibutuhkan kemampuan : 
1. Menyusun struktur organisasi 
2. Target keberhasilan  
3. Struktur uraian kegiatan berdasar bidang kegiatan 
4. Perencanaan pementasan  - umum 
   - produksi 
5. Saluran komunikasi 
6. Keamanan  

 
Penyelenggaraan Seni Pertunjukan 
Membentuk dan menyusun Panitia serta pembuatan jadwal dengan langkah 
sebagai berikut : 
1. Menentukan tema  
2. menentukan bintang dan pendukung vokal dan tari  
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1. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bagan 6.3. Struktur Organisasi Persiapan Penyelenggaran Pertunjukan 

 
 
2. Struktur Uraian Kegiatan Berdasarkan Bidang Kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Bagan 6.4. Struktur Uraian Kegiatan Persiapan Penyelenggaraan Pertunjukan 
 
 

Pemimpin 

Direktur 
Organisasi 

Direktur 
Artistik 

Bagian 
Tata Rias 

dan 
Kostum 

Bagian 
Tata Suara 

dan 
Panggung 

 

 
Bagian 
Latihan 

 

Bagian 
Keuangan

 

Bagian 
Keanggotaan

 

Bagian 
Undangan 

dan 
Komunikasi

Produksi 

Tata Rias Latihan Tata Panggung 

Penunjukkan 
Anggota 

Musik Inti Latihan 
Gabungan 

Gladi Resik 

 
Dokumentasi 

Konsumsi 
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3.  Perencanaan Pementasan 
 
 1. Umum 

 Penggalangan dana / sponsor menggunakan proposal dan 
perjanjian, penyediaan tempat  

 Administrasi 
 Pembukuan 
 Konsumsi 
 Perijinan 

 2. a. Produksi 
 Penulisan tema 
 MC/Narator 
 Penerima undangan 
 Latihan 
 Tata rias 

 b. Artistik  
 Latihan inti/kelompok 
 Latihan Gabungan 
 Gladi resik 
 Tata panggung 

    Pembuatan desain panggung 
    Pembuatan property panggung 
    Pengadaan sound system 
    Penataan panggung 

 Tata rias 
    Perias 
    Kostum 

 3. Saluran Komunikasi (undangan) 
 Spanduk 
 Leaflet 
 Radio / TV  
 Koran 
 Majalah 
 Koordinasi pengisi acara memberikan TOR kepada pengisi 

acara tentang tema  
 Peralatan  
 Pembiayaan  
 Antar jemput  

4. Tempat dan Keamanan 
 Penentuan tempat dengan memperhatikan keamanan, jumlah 

penonton dan tempat duduk  
 Distribusi undangan  
 Keamanan dari berbagai pintu  
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5.   Evaluasi Laporan  
 

Karcis yang terjual  
Keuntungan  
Sponsor yang mendukung  
 
Evaluasi artistik yang diperoleh dari : 
- Kuesioner yang diberikan kepada penonton  
- Wawancara dengan pengamat  

 
6.   Evaluasi Artistik  
 

Indikator Sukses Tercapai Cukup Kurang Keterangan 

Tema konsep  
Performance : 
- Pemilihan lagu  
- Gaya panggung  
- Pakaian  
- Tata rias  
 
Pendukung : 
- Penari  
- Desain panggung  
- Lighting  
 
Sound System  
- Akustik  
- Kepraktisan  

     

 
 
Tempat dan Keamanan  
- Penentuan tempat, dari sisi keamanan dan jumlah pendonton dan tempat 

duduk  
- Distribusi undangan  
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6.3.  Penata Musik Film/Sinetron/Kartun 
 
Berikut ini langkah-langkah yang harus dilakukan dalam memulai wirausaha 
sebagai penata musik film/sinetron/kartun : 
 

1. Tahap Promosi 
Pada tahap ini meliputi : 

a. Pembuatan demo dari musik yang dapat kita buat, dalam hal 
ini dapat berupa kaset, cd, atau contoh scene yang telah kita 
berikan musik latar atau contoh soundtrack. 

b. Mencari rekanan bisnis, proses pencarian ini dapat melalui 
peran aktif kita bergaul dengan orang-orang perfilaman, 
seperti : menghadiri seminar-seminar film, mencari di 
website/iklan media massa rumah produksi mana yang sedang 
membutuhkan musik/jingle untuk film/iklan, berteman/masuk 
ke dalam komunitas orang-orang/mahasiswa 
perfilman/drama/teater yang berhubungan dengan seni 
pertunjukan, dsb. 

 
2. Tahap Negosiasi 

Jika kita telah mendapatkan sebuah rekanan bisnis dan sepakat untuk 
melakukan kegiatan bisnis maka langkah selanjutnya ialah negosiasi. 
Negosiasi ini meliputi : 

a. Sistem/cara pembayaran yang disepakati untuk pembiayaan 
produksi musik. 

b. Jangka waktu lama pembuatan musik (deadline) 
c. Hal-hal mengenai hak cipta/royalti penata musik. 
d. Hal-hal mengenai pembayaran hak cipta/royalti musik yang 

merupakan  penggunaan hasil cipta orang lain/musik populer 
yang sudah ada. 

 
3. Tahap awal produksi 

a. Penata Musik menerima video dari pihak rumah produksi 
untuk diberi musik latar. 

b. Mengadakan pertemuan antara penata musik, sutradara, dan 
produser film mengenai bentuk/jenis musik apa yang akan 
dimasukkan dalam film tersebut. 

c. Menyusun jadwal kerja untuk pembuatan musik. 
 

4. Mengelompokkan bagian-bagian film(scene) 
a. Menentukan letak penunjuk waktu(cue) dan durasi dimana 

musik dapat dimasukkan dalam tiap bagian-bagian film.  
b. Menginterpretasi setiap kejadian/peristiwa yang ada dalam tiap 

bagian untuk ditentukan tema musik/komposisi apa yang 
cocok untuk bagian tersebut. 

c.  
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Contoh dalam menginterpretasi tiap bagian : 
 Menginterpretasi setiap tingkah laku aktor/kejadian yang 

ada ke dalam bentuk musik. 
 Apakah pada bagian ini memang membutuhkan musik? 

Apakah lebih baik jika tidak ada musik sama sekali? 
 Jika pada bagian ini ada musik, musik apa yang cocok 

untuk menggambarkan suasana/kejadian yang terjadi pada 
bagian ini. 

 
5. Pembuatan Musik 

Dalam hal ini proses pembuatan musik dapat dengan menggunakan 
lagu yang sudah ada atau membuat lagu/komposisi baru. 
Contoh dalam membuat komposisi baru : 
- Dengan menggunakan teknik looping yang dipadu dengan sound 

effect dan beberapa isian melodi lagu dengan menggunakan 
keyboard.  Dalam hal ini alat yang dapat digunakan yaitu : 
Perangkat DJ, Keyboard, Software, dan Komputer. 

- Membuat komposisi dengan mengajak orang-orang yang mengerti 
banyak akan musik untuk membantu dalam penulisan lagu, 
aransemen, dan orkestrasi. 

- Membuat komposisi dengan menulis pada partitur yang kemudian 
dapat dimainkan baik menggunakan software musik, keyboard, 
atau mempekerjakan pemain musik untuk memainkannya. 

 
6. Proses Rekaman 

Pada tahap ini dimulai proses perekaman musik dari tiap scene dan 
lagu untuk soundtrack.   
Proses rekaman dapat menggunakan 2 cara : 
a. Dengan menggunakan MIDI 

Dengan menggunakan metode ini proses rekaman tidak 
memerlukan biaya yang terlalu banyak karena tidak membutuhkan 
keterlibatan banyak orang, cukup menggunakan peralatan audio, 
keyboard, DJ set, komputer, dan software. 

b. Proses rekaman manual 
Dalam metode ini rekaman dilakukan dengan melibatkan 
beberapa pemain musik yang handal di bidangnya masing-
masing.  Rekaman dilakukan di studio musik dan membutuhkan 
waktu yang relatif lama. 

 
7. Proses Hearing 

Produser dan sutradara mengadakan pertemuan dengan penata 
musik untuk mendengarkan bersama-sama musik yang sudah jadi.  
Dalam proses ini apabila belum terdapat kesepakatan dalam musik 
yang telah dihasilkan, penata musik dapat melakukan 
koreksi/membuat kembali musik latar tersebut.   
 



 

 

366

8. Hal-hal lain yang berhubungan dengan negosiasi bisnis apabila musik 
telah selesai dibuat, seperti: 
- Hak Cipta 
- Proses pelunasan pembayaran biaya produksi musik 
- Proses Mastering Video dan Audio 
- Dsb. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.4.  Proses Manajemen Produksi Teater 
 
Manajemen yang di jalankan dengan baik akan membantu organisasi teater 
untuk dapat mencapaai tujuan dengan efektif dan efesien. Efektif artinya 
dapat menghasilkan karya seni yang berkualitas sesuai dengan keinginan 
seniman atau penontonnya. Efisien berarti menggunakan sumberdaya secara 
rasional dan hemat, tidak ada pemborosan atau penyimpangan. Manajemen 
adalah cara memanfaat semua sumber daya, baik itu sumber daya manusia, 
maupun sumber daya lainya seperti peralatan, barang dan biaya untuk 
menghasilkan pementasan atau karya seni pertunjukan teater melalui suatu 
proses perencanaan ,pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 
dengan memperhatikan situasi dan kondisi lingkungan  
    
 Perencanaan 

Perencanaan adalah merupakan tahapan pertama yang harus dilakukan oleh 
suatu organisasi . dalam tahap inilah ditentukan sasaran atau tujuan yang 
ingin dicapai dalam waktu tertentu dan cara yang akan ditempuh untuk 
mencapainya. Misalnya sasaran dalam satu semester melakukan satu kali 
pementasan . 
kegiatannya meliputi :  
- Menulis atau memilih naskah yang cocok untuk di pentaskan 
- Rencana latihan  
- Mencari  dan menentukan rencana tempat pertunjukan 
- Mencari biaya pementasan   
- Rencana promosi dan publikasi 
- Dan lain-lain  
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Dengan adanya perencanaan yang matang  maka akan didapat manfaat : 
 
1. Mengurangi resiko ketidakpastian terutama berkaitan dengan penjadwalan 

waktu Proses dan pelaksanaan. 
2. Memusatkan perhatian semua pendukung acara pertunjukan pada 

sasaran, perencanaan dapat digunakan sebagai pedoman dalam hal 
pengelolaan SDM dan Biaya. 

3. Menjadi pijakan bagi langkah – langkah manajemen selanjutnya. 
 
Proses Perencanaan dilakukan melalui  : 
- Menentukan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan 
- Mengurutkan langkah – langkah kegiatan 
- Penjadwalan / menyusun time scedulle 
- Integrasi atau terpadu dalam satu proses bersama  
 
 
 
 Pengorganisasian Kegiatan 

Pengorganisasian berfungsi supaya sumber daya yang dimiliki dapat 
diberdayakan dengan optimal sesuai dengan kemampuan dan keahliannya.  
Hal dapat tergambar dengan adanya struktur organisasi. Hadirnya struktur 
organisasi bukan hanya diatas kertas atau tertera dalam bagan akan tetapi 
dilengkapi dengan uraian tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan 
kedudukannya dalam oraganisasi dan mekanisme kerja antar bagian 
organisasi. 
 
 
 
Proses pengorganisasian  dilakukan dengan urutan: 

 Merinci pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan untuk 
mencapai sasaran organisasi 

 Mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan  
 Pembagian tugas sesuai dengan minat,bakat dan kemampuan 
 Menyusun mekanisme untuk mengkoordinasi pekerjaan agar 

semua anggota konsisten dengan sasaran organisasi serta 
mengurangi masalah-masalah yang timbul 
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CONTOH STRUKTUR ORGANISASI GRUP TEATER 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

Bagan 5. Struktur Organisasi Grup Teater 

 Pengarahan  Anggota 
Proses pengarahan ini dilakukan oleh pimpinan organisasi yang bertujuan 
supaya seluruh anggota organisasi melaksanakan pekerjaannya sesuai 
dengan harapan Organisasi. 
 
Proses ini meliputi : 
- Bagaimana memberikan instruksi atau mengkomunikasikan harapan 

organisasi  
- Memimpin dan memotivasi seluruh anggota agar melaksanakan tugasnya 

dengan baik. 
- Mengembangkan kemampuan : Melatih dan membimbing 

 
Pengendalian Kegiatan 
Proses Pengendalian ini dilakukan untuk menjamin dan mematikan 
tercapainya sasaran yang telah ditetapkan dalam perencaan.  
 
Aspek-aspek pengendalian : 
- Upaya pencegahan 
- Peninjauan terhadap hasil 
- Tindakan korektif agar sasaran dapat tercapai  
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Langlah-langkah dasar pengendalian  : 
- Menetapkan standar  atau ukuran pencapaian keberhasilan dan cara 

mengukurnya, misalnya standar publikasi adalah adanya poster atau 
baliho, jumlahnya cukup untuk menjangkau penonton yang berada di 
sekitar sekolah yang baik, menarik, unik dan tepat sasaran. 

- Mengukur hasil / prestasi dengan yang pernah dilakukan, misalnya 
pementasan sebelumnya 

- Membandingkan hasil yang di capai dengan dengan standar , apakah 
tercapai, tidak tercapai atau melampaui. 

- Mengambil tindakan  misalnya tingkat pencapai dibawah standar maka 
harus secepatnya dilakukan tindakan-tindakan agar persoalan tidak 
menjadi lebih besar dan hasil yang dicapai  sangat minim. 

 
 
6.5  KEWIRAUSAHAAN DALAM SENI RUPA 

 
 

    Kewirausahaan selalu melibatkan dua unsur pokok, yaitu peluang dan 
kemampuan menanggapi peluang. Menurut Asmudjo ( 1999 ), Kriya dapat 
diklasifikasikan dalam tiga kategori, yaitu : Kriya Tradisi, Kriya Industri, dan 
Kriya Seni. 
  

a. Kriya Tradisi adalah penciptaan produk kriya yang berotientasi 
pada nilai fungsional, dekoratif, dan kualitas artistic/nilai hias yang 
dominant dan lebih menonjolkan segi kepandaian kriya ( 
craftsmanship ) daripada segi ekspresi. Kriya tradisi ini tumbuh 
subur di lingkungan pendesaan yang diproduksi sebagai usaha 
rumah tangga ( home industry ). Usaha ini biasanya dikerjakan 
secara manual dengan teknik sederhana. 

 
b.   Kriya Industri  pada dasarnya sama dengan kriya tradisi,   
      penciptaan produknya berorientasi pada nilai guna/fungsional, 

namun  telah diproduksi secara massal, berkualitas artistic, 
melibatkan penguasaan teknologi yang lebih maju, dan didukung 
oleh proses perancangan/desain yang matang, serta sangat 
memperhatikan pasar komersial. 

 
c.   Kriya Seni adalah penciptaan karya kriya yang mengandung 

kompleksitas nilai dan berorientasi pada kualitas penghayatan 
terhadap cita rasa estetik dan symbol-simbol ekspresi yang bersifat 
personal.  
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        Berdasarkan ketiga kategori tersebut, dapat terlihat bahwa kriya memiliki 
potensi yang luar biasa di bidang kewirausahaan. Dalam hal ini 
perkembangan pendapatan negara pada sector non-migas memiliki prospek 
yang cerah. Upaya mengangkat kembali produk kriya Indonesia melalui 
pendekatan ini merupakan strategi  yang tepat untuk dapat bersaing secara 
kompetitif di dunia internasional. 
 
        Kewirausahaan pada bidang seni kriya dapat berkembang melalui 
keterlibatan kriyawan atau pengrajin dalam berbagai kegiatan berwirausaha.   
Dalam hal ini terlihatlah beberapa peluang kewirausahaan dalam bidang seni 
rupa, antara lain : 

a. Bekerja dalam suatu industri besar produk kriya sebagai desainer   
atau pengrajin kriya.  

b. Sebagai konsultan dalam pengembangan rancangan seni kriya dan 
desain,  promosi produk seni rupa, dan pengelolaan pameran. 

c. Mengelola studio kriya seni maupun kriya industri serta seni murni 
d. Mengelola art shop  atau galeri yang memasarkan produk-produk 

kriya berkualitas dari para pengrajin dan karya seni murni 
e. Mengelola pameran karya seni rupa, baik yang apresiatif maupun 

komersial, perlu memperhatikan hal-hal antara lain: 
 Kuratorial : mempersiapkan materi pameran seni rupa 

sesuai tujuan pameran yaitu apresiatif da komersial. Seleksi 
karya oleh curator dan juri 

 Mengundang seniman yang mempunyai karya bernilai jual 
tinggi, merancang anggaran, tempat penyelenggaran, 
publikasi, siapa tokoh yang membuka acara pameran, dan 
system transaksi penjualan karya. 

 Evaluasi keberhasilan penyelenggaraan pameran, antara 
lain seberapa banyak karya yang terjual, pesewaan karya, 
dan citra penyelenggaraan secara keseluruhan melalui 
kesan dan pesan pengunjung. Evaluasi bukan untuk 
menghakimi, tetapi lebih untuk memberi wacana tentang 
kelebihan dan kekurangan karya tersebut. 

f. Sebagai tenaga pendidik seni rupa baik di jenjang formal maupun   
      Informal ( sanggar, karang taruna, dan sebagainya ) 
g. Sebagai perupa atau seniman professional 
h. Sebagai kritikus seni rupa yang memiliki tanggung jawab besar 

dalam membuka wacana dan apresiasi kepada masyarakat. 
i. Sebagai desainer grafis di percetakan, majalah, stasiun TV, dan 

sebagainya. 
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6.6  Wirausaha Penyelenggaraan Pameran Seni Rupa  
 
Tugas kuratorial  : mempersiapkan materi pameran sesuai tujuan pameran  
Tujuan pameran  : Apresiatif  
  Penggalangan dana  
  Komersial  
 
Contoh pameran lukisan untuk komersial  
Langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1. Mengundang seniman yang mempunyai karya nilai jual tinggi  
2. Menyeleksi karya dengan melibatkan juri  
3. Persiapan anggaran  
4. Publikasi  
5. Siapa yang mebuka pameran  
6. Menentukan tempat penyelenggaraan  
 
Evaluasi : 
- Seberapa banyak karya yang terjual  
- Berapa karya lukis yang disewa oleh bank atau hotel-hotel dikarenakan 

penyewaan lukisan karya ternama adalah pencitraan bagi bank/hotel 
tersebut untuk mendapatkan kredibilitas. 
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Glosari 
 
Aesteties : bersifat indah, karya seni yang indah, nilai-nilai 

keindahan. 
Aliran : ciri ekspresi personal yang khas dari seniman dalam 

menyajikan karyanya – isi karya (makna). 
Alur : rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan 

seksama dan menggerakkan jalan cerita melalui 
kerumitan cerita kearah klimaks dan penyelesaian. 

Antagonis  :  tokoh pertentangan, lawan tokoh protagonist. 
Anti Tips Casting :  pemilihan pemain berlawanan dengan sifat asli pemain. 
Art Seni :  kepandaian, sesuatu yang indah, kagunan, anggitan. 
Atmos : suasana perasaan yang bersifat imajinatif dalam 

naskah drama yang diciptakan pengarangnya. Atau 
suasana berkarakter yang tercipta dalam pergelaran 
drama. 

Babak : bagian besar dari suatu drama atau lakon (terdiri atas 
beberapa adegan). 

Balance : keseimbangan unsur rupa. 
Basics design : dasar-dasar desain, nirmana. 
Basics visual : dasar-dasar rupa, rupa dasar. 
Blocking : teknik pengaturan langkah-langkah para pemain di 

panggung dalam membawakan sebuah cerita drama. 
Caarakan : cara-cara petikan kacapi. 
Casting : cara pemilihan pemain untuk memerankan suatu tokoh. 
Casting by ability : pemilihan pemain berdasarkan kecerdasan, 

kepandaian dan keterampilan calon pemain. 
Casting by type : pemilihan pemain atas kesesuaian tokoh dengan calon 

pemain baik fisik maupun tingkah lakunya. 
Casting motional 
Temperament : pemilihan pemain berdasarkan kondisi emosi dan 

perasaan calon pemain. 
Close value : value yang berdekatan/bersamaan dan kelihatan 

lembut dan terang. 
Colour : warna, color  
Colour image : skema warna 
Complementer : 2 warna yang berlawanan dalam lingkaran warna 
Composition : komposisi unsur rupa 
Contrast : tingkat kecerlangan, cerlang. 
Craft : kerajinan, keterampilan, seni kriya. 
Creativity : bersifat kreatif, dunia kreatif 
Cultural identity : jatidiri budaya, identitas budaya 
Design : rancangan, karya rancangan, penggambaran, gagas 

rancangan, pemecahan rupa, susunan rupa, tata rupa, 
konsep rupa, bahas rupa. 

Design principles : asas-asas desain. 



 
 

 

Diatonis : susunan nada yang mempunyai jarak 1 dan ½ 
Ekplorasi : latihan-latihan pencarian untuk kebutuhan karya seni. 
Eksposisi : bagian awal sebuah lakon atau karya sastra yang berisi 

keterangan tentang tokoh dan latar pemaparan-
pengenalan. 

Ekspresionisme : aliran seni yang menampilkan kondisi kedalaman hati/ 
perasaan. 

Empati : keterlibatan kedalam bentuk atau larut dalam perasaan 
tokoh. 

Expression : mimik, emosi wajah. 
Gaya : ciri bentuk luar yang melekat pada wujud karya seni. 
Genre kesenian : jenis / bentuk / fungsi seni sebuah pertunjukan 

dilakukan. 
Gestikuised : bagian aktor memanfaatkan gerak/isyarat tangan untuk 

menegaskan apa yang dibicarakan. 
Improvisasi gerak : imajinasi spontanitas gerak. 
Industrial design : disain produk industri, disain produk, disain industri. 
Intensity chroma : kualitas cerah atau suramnya warna. 
Karakter : sifat-sifat kejiwaan ahlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain, tabiat, 
watak. 

Komedi : lakon gembira, atau suka cita. 
Konflik : berselisih, pertentangan, ketegangan dalam cerita atau 

lakon (dua kekuatan atau dua tokoh). 
Konsentrasi : pemusatan pikiran. 
Konvensional : aliran atau gaya penampilan yang biasa-biasa saja 

sesuai dengan kebiasaan yang berlaku. 
Lancaran : bentuk lagu yang menentukan letak dan pola tabuhan 

semua instrumen dalam gamelan Jawa. 
Laku Dramatik : penggayaan kegiatan atau prilaku sehari-hari sehingga 

menampilkan sesuatu yang lebih bermakna. 
Line : garis 
Low value : nilai yang berada dibawahnya. 
Musik Internal : musik yang berasal dari tubuh penari itu sendiri (seperti 

tepuk tangan, teriakan, hentakan kaki, petikan jari, 
dsb). 

Musik Eksternal : musik pengiring tari yang berasal dari luar penari 
(seperti seperangkat gamelan, orkestra/bunyi-bunyian 
yang dimainkan orang lain). 

Ostinato : pengulangan pola musik yang sama pada suara bas 
(iringan). 

 
 
Panggung  
Proscenium : panggung di gedung pertunjukan yang hanya dapat 

dinikmati dari satu arah pandang yaitu dari depan. 
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Pentatonis : susunan nada yang mempunyai 5 nada, susunan nada 
yang berlaras : 

  Pelog terdengar seperti nada do-mi-fa-sol-si-do. 
  Slendro terdengan seperti nada re-mi-so-la-do-re. 
Pesta Rakyat : kegiatan-kegiatan adat budaya selalu dikaitkan dengan 

kejadian penting misalnya : kelahiran, perkawinan dan 
kematian dalam suatu masyarakat tertentu dengan 
bentuk-bentuk kegiatan seni. 

Point of view : titik fokus. 
Proportion : proporsi, kepatutan bentuk, idealisasi rupa. 
Ricikan : penggolongan instrumen berdasarkan bentuk dan 

fungsi dalam komposisinya. 
Rubato : perubahan variasi ritme irama dan dinamik sebagai 

ungkapan ekspresi pemain (dimainkan sekehendak 
pemain) 

Seni : kegiatan sadar manusia dengan perantaraan/medium 
tertentu untuk menyampaikan perasaan kepada orang 
lain. 

Skenario  : Adalah susunan garis-garis besar lakon drama yagn 
akan diperagakan para pemain. 

Shade : value warna yang lebih gelap dari warna normal. 
Shape : bangun atau bentuk plastis (form) 
Stilasi : menyederhanakan gerak dengan meniru gerak alami 

(seperti gerak bermain, gerak bekerja, dan lain-lain). 
Tarawangsa : istilah satu set perangkat gamelan sunda. 
Tari teatrikal : tari yang dikemas untuk pertunjukan yang memiliki nilai 

artisitik yang tinggi. 
Texture : barik, kondisi permukaan suatu benda atau bahan. 
Three dimensional  
design : bentuk tiga dimensi, nirmana tiga dimensi. 
Tint : value warna yang lebih terang dari warna normal. 
Traditional art : Seni tradisi. 
Two dimensional  
design : bentuk dua dimensi, nirmana dua dimensi, datar. 
Unity : kesatuan rupa. 
Velue : nilai, bobot. 
Visual art : seni rupa 
Visual culture : budaya rupa, dunia kesenirupaan. 
Visual principles : prinsip-prinsip rupa. 
Vituosned   : kemahiran luar biasa dalam menguasai teknik 

memainkan, membawakan peran. 
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